BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai

berikut:

1. Planning
Perencanaan/planning manajemen pelatihan ditinjau dari tujuan komunitas
olahraga kurash berhubungan dengan pengembangan dan pembinaan atlet
olahraga panahan terutama di wilayah Kota Jambi dan sekitarnya komunitas
olahraga kurash dimaksudkan untuk menampung atlet pemula untuk
ditingkatkan supaya bisa berprestasi pada tingkat junior dan senior. Program
latihan disesuaikan dengan tingkatan atlet baik itu atlet pemula, atlet junior
dan atlet senior.

2. organizing
Pengorganisasian klub disesuaikan dengan tujuan Klub dalam rangka
pengembangan dan pembinaan atlet terutama atlet pemula dan atlet junior
sebagai wadah pembinaan olahraga kurash.

3. Actuanting
Kepemimpinan klub yang bersifat demokratik dimana manajer klub
melibatkan pelatih lain untuk ikut bertanggung jawab dalam pengambilan
keputusan.

4. Controlling

Pada sisi evaluasi dilakukan melalui tes skor yang dilakukan secara rutin



tiga bulan sekali. Selain kegiatan tes rutin, ajang kejuaraan yng diikuti juga
menjadi bahan evaluasi terutama membandingkan hasil latihan jika
dibandingkan dengan klub-klub bela diri yang lain.

5. Faktor penghambat
Faktor yang menjadi penghambat manajemen pelatihan komunitas olahraga
kurash antara lain yaitu keterbatasan sarana dan prasarana terutama tempat
latihan yang cenderung memiliki standar keamanan yang rendah. Selain itu,
Resistensi terhadap Olahraga Baru juga sangat mempengaruhi. Masyarakat
cenderung lebih familiar dengan olahraga bela diri yang sudah mapan,
seperti judo atau pencak silat, sehingga ada resistensi terhadap pengenalan
Kurash sebagai cabang baru. Hal ini menyebabkan kurangnya minat untuk
berpartisipasi dalam pelatihan.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka saran penelitian sebagai berikut:

1. Bagi Pemerintah provinsi Jambi supaya memperhatikan perkembangan
Klub-klub bela diri di Provinsi Jambi khususnya olahraga kurash karena
terbukti bahwa perkembangan klub-klub tersebut mampu meningkatkan
prestasi olahraga bela diri bukan hanya pada tingkat daerah, tapi mampu
berprestasi pada tingkat nasional dan internasional. Memberikan dukungan
terhadap perkembangan klub terutama dalam hubungan dengan
keterbatasan sarana dan prasarana yang dimiliki, baik berupa peralatan
latihan maupun tempat latihan yang memadai.

2. Bagi Induk Cabang Olahraga Kurash dan Komite Olahraga supaya lebih



sering mengadakan even-even kejuaraan kurash bukan hanya tingkat klub,
tapi juga even-even bersifat kedaerahan khusus untuk olahraga kurash.

. Bagi Komunitas Olahraga Kurash supaya lebih sering mengikuti even-even
cabang olahraga bela diri sehingga diharapkan dapat meningkatkan
motivasi atlet binaannya untuk lebih berprestasi.

. Bagi pelatih Kurash Provinsi Jambi supaya menjadi acuan dengan
keterbatasan tidak menjadi penghalang untuk terus maju di even-even yang

akan datang.
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Lampiran 1

PEDOMAN WAWANCARA
ANALISIS MANAJEMEN KOMUNITAS DAN PARTISIPASI CABANG

OLAHRAGA KURASH PROVINSI JAMBI MENGGUNAKAN
PLEANNING, ORGANIZING, ACTUANTING,
CONTROLING (POAC)
A. ldentitas Informan
Nama
Umur
Alamat
Jabatan
B. Informan Penelitian
1. Ketua umum pengurus cabang olahraga kurash
2. Pelatih Kurash
3. Sekretaris pengurus cabang olahraga kurash
4. Bendahara pengurus cabang olahraga kurash
C. Pertanyaan untuk Informan
Bagian |
Perencanaan
e Apakah komunitas olahraga Kurash memiliki visi, misi, dan tujuan yang
jelas?
e Bagaimana perencanaan jangka pendek dan jangka panjang untuk
pengembangan komunitas?

e Apakah ada program kerja yang terstruktur untuk pengembangan atlet,

pelatih, dan anggota komunitas?



Bagaimana perencanaan kegiatan seperti pelatihan rutin, turnamen, dan
kegiatan sosial lainnya?

Bagaimana perencanaan kebutuhan anggaran dan pengelolaan sumber daya
komunitas?

Apakah ada strategi untuk memperoleh pendanaan dari sponsor,
pemerintah, atau sumber lainnya?

Apakah ada rencana khusus untuk merekrut anggota baru dan
mengembangkan anggota yang sudah ada?

Apakah ada strategi untuk meningkatkan partisipasi dalam olahraga

kurash?

Bagian 11

Pengorganisasian

Bagaimana struktur organisasi komunitas Kurash?

Apakah peran dan tanggung jawab masing-masing pengurus sudah jelas dan
terstruktur?

Bagaimana tugas dan wewenang dibagi antara pengurus, pelatih, atlet, dan
anggota lainnya?

Apakah terdapat koordinasi yang baik dalam pembagian tugas?
Bagaimana proses rekrutmen, pembinaan, dan pengembangan anggota

komunitas?



Apakah ada program khusus untuk pelatih, atlet, atau pengurus guna
meningkatkan kapasitas mereka?

Bagaimana pengelolaan fasilitas dan sarana prasarana olahraga Kurash?
Apakah sarana yang tersedia sudah memadai untuk mendukung kegiatan
komunitas?

Bagaimana pengelolaan partisipasi pada olahraga kurash?

Bagian 111

Penggerakan

Bagaimana pelaksanaan program seperti latihan rutin, pertandingan, atau
kegiatan promosi Kurash?

Apakah kegiatan tersebut berjalan sesuai rencana dan melibatkan seluruh
anggota komunitas?

Bagaimana gaya kepemimpinan yang diterapkan dalam komunitas Kurash?
Apakah komunikasi antara pengurus, pelatih, dan anggota berjalan efektif?

Apa yang dilakukan untukmeningkatkan partisipasi?

Bagian IV

Pengontrolan

Apakah terdapat sistem evaluasi terhadap pelaksanaan program dan
kegiatan komunitas Kurash?

Bagaimana komunitas mengukur keberhasilan program vyang telah

dijalankan?



e Apa kendala utama yang dihadapi dalam pengelolaan komunitas Kurash?

e Bagaimana solusi atau perbaikan yang dilakukan untuk mengatasi kendala
tersebut?

e Bagaimana komunitas memastikan adanya perbaikan dan peningkatan
berkelanjutan dalam manajemen dan program?

e Apakah komunitas mendapatkan umpan balik dari anggota atau pihak
terkait untuk evaluasi dan peningkatan manajemen?

e Apakah komunitas mendapatkan umpan balik terkait keikutsertaan pada

olahraga kurash?

Lampiran 2
Informan Penelitian
No Nama Keterangan
1 | Aiptu.Johari Ketua umum pengurus cabang olahraga kurash
2 | Dewi Susilawati, S.E Pelatih Kurash
3 | Dewi Susilawati, S.E Sekretaris pengurus cabang olahraga kurash
4 | Perawastuti Bendahara pengurus cabang olahraga kurash




Lampiran 3

DOKUMENTASI PENELITIAN
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Wawancara bersama Ketua Umum Kurash

Wawancara bersama Pelatih Kurash Jambi
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